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LANDASAN TEORI

A.Metode Pembelajaran Simulasi
1. Definisi M etode Pembelajaran Simulasi

Definisi dari suatu objek, benda atau kata akapdregaruh pada persepsi dan
paradigma kita dalam memperlakukan objek tersedmitingga definisi tersebutlah
yang nantinya akan menjadi acuan. Dengan demikianggunaan definisi
memerlukan konsistensi.

Sebelum membahas definisi metode pembelajaran asmylerlu disampaikan
terlebih dahulu bagaimana terbentuknya istilah detoembelajaran. Dalam proses
pembelajaran dikenal beberapa istilah yang memiémiripan makna. Sehingga
seringkali orang merasa bingung untuk membedakanisyidah —istilah tersebut
misalnya; (1) pendekatan pembelajaran ;(2) strafgnbelajaran; (3) metode
pembelajaran;(4) teknik pembelajaran; (5) taktikmpelajaran dan (6) model
pembelajaran. Penulis berusaha memaparkan dein@ising-masing istilah tersebut
dari berbagai sumber kemudian ditarik suatu bemaagh. Hal tersebut dilakukan
supaya tidak terjadi kesalahan dalam penggunadahjstdan adanya konsistensi
dalam menggunakan istilah — istilah tersebut.

Menurut Akhmad Sudrajat (2007:2)"Pendekatan penpdo@la dapat diartikan
sebagai titik tolak atau sudut pandang kita terhageoses pembelajaran”, yang

merujuk pada pandangan tentang terjadinya suaseprgang sifatnya masih sangat



11

umum, di dalamnya mewadahi menginspirasi, mengonatkan melatari metode
pembelajaran dengan cakupan teoritis tertentu. h@lili dari pendekatannya
pembelajaran terdapat dua jenis pendekatan (Akh®uaftajat, 2007 :2) yaitu (1)
pendekatan pembelajaran yang berorientasi atauussgrppada siswastudent
centered approaghdan (2) pendekatan pembelajaran yang berorieatasiberpusat
pada gurutgacher centered approagch
Dari pendekatan pembelajaran yang telah ditetagkdsmjutnya diturunkan

ke dalam strategi pembelajaran. Newman dan Logalalgm Abin Syamsudin
Makmun 2003) mengemukakan empat unsur strategi @emban antara lain ;
Pertama menetapkan spesifikasi dan kualifikasi tujuan Ipel@aran yakni
perubahan profil perilaku dan pribadi peserta didi&dug mempertimbangkan dan
memilih sistem pendekatan pembelajaran yang dipangmling efektif. Ketiga
mempertimbangkan dan menetapkan langkah-langkah @i@sedur, metode dan
teknik pembelajaranKeempat, menetapkan norma dan batas minimum ukuran
keberhasilan atau kriteria dan ukuran baku kebéamas

Sementara itu Kemp (dalam Wina Senjaya :2008) nmangakan bahwa
strategi pembelajaran adalah suatu kegiatan pejatsiayang harus dikerjakan guru
dan siswa agar tujuan pembelajaran dapat dicapzaraseefektif dan efisien.
Selanjutnya menurut J.R David (dalam Wina Senj@&g08) menyebutkan bahwa
dalam strategi pembelajaran terkandung makna pemeaa. Artinya ,strategi pada
dasarnya masih bersifat konseptual tentang kepukegautusan yang akan diambil

dalam suatu pelaksanaan pembelajaran.
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Dilihat dari strateginya pembelajaran dapat dikglokkan ke dalam dua
bagian, yaituexposition-discovery learningangroup — individual learningDitinjau
dari cara pengolahannya, strategi pembelajarantddipedakan antara strategi
pembelajaran induktif dan deduktif.

Strategi  pembelajaran  sifatnya @ masih  konseptual = damtuk
mengimplementasikannya digunakan berbagai metodmbglajaran tertentu.
Menurut Wina Senjaya (2008: 25 ) strategi merupakanplan of operation
something”sedangkan metode adataway in achieving something”

Sehingga metode pembelajaran dapat diartikan sebaga yang digunakan
untuk mengimplementasikan rencana yang sudah disdalam bentuk kegiatan
nyata dan praktis untuk mencapai tujuan pembelajara

Selanjutnya metode pembelajaran dijabarkan ke dalekmik dan gaya
pembelajaran. Wina Senjaya (2008: 25 ) mengemukék&nik pembelajaran dapat
diartikan sebagai cara yang dilakukan seseorarajrdalengimplementasikan suatu
metode secara spesifik”. Misalnya penggunaan metedemah pada kelas dengan
jumlah siswa relatif banyak membutuhkan teknik d@edsri yang akan berbeda
dengan penggunaan metode ceramah pada kelas yalapfya terbatas.

Wina Senjaya (2008: 25 ) mengemukakan “Sedangkkiik taembelajaran
merupakan gaya seseorang dalam melaksanakan negtnddeknik pembelajaran
tertentu yang sifatnya individual.” Misalnya terdapua orang yang sama-sama

menggunakan metode ceramah, tetapi mungkin akagasderbeda dalam taktik
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yang digunakannya. Dalam pelaksanaan yang sateeergserius sedangkan yang
satu santai dan diselingi humor.

Apabila antara pendekatan, strategi, metode, telsak bahkan taktik
pembelajaran sudah terangkai menjadi satu kesataag utuh maka terbentuklah
apa yang dinamakan model pembelajaran. Wina Sef@@8: 25 ) mengemukakan
“Jadi model pembelajaran pada dasarnya merupakatulbgembelajaran yang
tergambar dari awal sampai akhir yang disajikaasekhas oleh guru.” Dengan kata
lain metode pembelajaran merupakamedari penerapan suatu pendekatan, metode
dan teknik pembelajaran.

Menurut Syaiful Bahri Djamarah ( 2006:90) “Metodenmbelajaran simulasi
adalah cara penyajian pelajaran dengan meragakan naémpertunjukan kepada
siswa suatu proses, situasi atau benda tertenty wmuang dipelajari, baik

sebenarnya ataupun tiruan yang sering disertaicsepgnjelasan lisan.”

Sedangkan, menurut definisi Depdiknas,(2005:133)etdde pembelajaran
simulasi adalah bentuk metode praktek yang sifatopguk mengembangkan
keterampilan peserta didik ( ranah kognitif maupeterampilan ).” ~ Metode ini
memindahkan suatu situasi yang nyata ke dalam teegetau ruang belajar karena
adanya kesulitan atau keterbatasan untuk melakpkaitek di dalam situasi yang

sesungguhnya.
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2. Filosofisdan Tujuan M etode Pembelajaran Simulas

Menurut UU No 20 Tahun 2003 tentang Sistem PendidiKasional pasal 1
ayat 1 ( UU Sisdiknas 2003 : 3)

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana umwkjodkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta dikicara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki keknadpritual keagamaan,

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhtakia, serta keterampilan
yang diperlukan dirinya,masyarakat, bangsa danraega

Kemudian Departemen Pendidikan Nasional (2003 :4ngamukakan
“Tujuan Pendidikan SMK adalah untuk menyiapkan pgaseidik menjadi manusia
yang produktif, yang langsung dapat bekerja dilgdga setelah melalui pendidikan
dan pelatihan berbasis kompetensi.”

Dari dua arahan di atas dapat disimpulkan bahweadislusan SMK dituntut
untuk memiliki skill yang mumpuni yang sesuai dengan bidang yang g¢hpelza
selama mendapat pendidikan dan pelatihan di SMKbd®ka dengan lulusan Sekolah
Menengah Umum (SMU), output SMK merupakan tenagga kegang siap pakai di
dunia usaha dan industri, sedangkan output SMUedlitaisikan untuk melanjutkan
pada jenjang pendidikan yang lebih tinggi.

Dengan demikian perlakuan terhadap siswa SMK berbdehgan siswa
SMU, terutama dalam strategi, metode dan teknilg@@mnan yang digunakan. Dalam
masa belajar selama tiga tahun di SMK, hendakmsiasselalu dikondisikan agar
siap menghadapi dunia kerja melalui demontrasiulsisn, dan proyek yang dapat
memvisualisasikan keadaan yang akan dihadapi dadusaha dan industri. maka

sangat logis bila metode pembelajaran simulasindigan di SMK.
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Tujuan dari metode pembelajaran simulasi adalah:

1. Agar siswa mempunyai gambaran yang lebih jelasatgnthal-hal yang
berhubungan dengan proses mengatur sesuatu, pnoseduat sesuatu,
proses terjadinya sesuatu, proses mengerjakan naggiggunakannya, dan
komponen — komponen yang membentuk sesuatu.

2. Menurut Syaiful Basri Djamarah (2006 : 91) “Untoenghindari terjadinya
verbalisme pada siswa, karena pada siswa SMK outang diharapkan
adalah keterampilan praktek, bukan keterampilatalesaja yang sifatnya
hapalan.”

3. Agar proses pembelajaran lebih menarik bagi siswa

4. Meminimalisir pembelajaran satu arah dari guru,gd@nmetode ini siswa
dilibatkan secara aktif dalam pembelajaran.

5. Merangsang siswa untuk aktif mengamati, menyesoaskaara teori dengan
kenyataan dan mencoba mempraktekan apa yang aalam debri menjadi

sesuatu yang nyata (disimulasikan).

3. Karakteristik Metode Pembelajaran Simulasi

Berdasarkan definisi dan kerangka logis yang teldiahas di atas, bisa
disimpulkan bahwa metode pembelajaran simulasi iilenkarakteristik yang
membedakannya dengan metode pembelajaran yangKaiakteristik ini penulis

simpulkan berdasarkan sintesis dari teori-teorigyada dan pengalaman faktual di
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lapangan. Karakteristik metode pembelajaran simudedara lain seperti yang

tercantum dibawah ini.

a. Perpaduan antara student centered approach dan teacher centered approach.

Menurut Akhmad Sudrajat.(2007 :2) “Dilihat dari pekatannya pembelajaran
terdapat dua jenis pendekatan yaitu (1) pendekagambelajaran yang berorientasi
atau berpusat pada siswatudent centered approachdan (2) pendekatan
pembelajaran yang berorientasi atau berpusat pada geacher centered

approach.”

Pembelajaran konvensional identik dengan pendekptmbelajaran yang
berorientasi atau berpusat pada guru. Dalam hagunu bertindak sebagai pusat
pengetahuan bagi siswa, peran siswa lebih banya&kgaereceiver dari berbagai
konsep yang guru sampaikan. Sehingga pendekatanaok untuk menyampaikan

materi-materi konseptual yang perlu dipahami siswa.

Menurut Ontarusria (2007 :5) “Kompetensi akuntansrupakan kemampuan
yang penuh dengan materi yang struktur pengetalyaapersifat prosedural terdiri
dari beberapa tahap pemecahan masalah.” Sehindma gembelajaran akuntansi
selain pemahaman konsep, yang sangat penting ageldmya siswa memiliki

keterampilan praktek.

Dengan demikian tahapan-tahapan yang dilalui dgambelajaran akuntansi

tidak bisa hanya secara parsial dilakukan oleh ¢geacher center@datau sebaliknya
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oleh siswa (student centered, tetapi merupakan kolaborasi dari keseriusan guru
dalam proses transfer konsep dan keseriusan sialaandaplikasi konsep tersebut

melalui praktek.

Metode pembelajaran simulasi adalah suatu metodabglajaran yang
merupakan perpaduan antastadent centrieslanteacher centriesGuru dan siswa
secara proporsional sama-sama mengoptimalkan peradalam proses belajar
mengajar. Hal ini sejalan dengan yang disampaikeh ®abrani Rusyan ( dalam
Syaiful Basri Djamarah 2006:8) bahwa “Kegiatan Jagladalah suatu sistem.” Suatu
sistem dimana dalam prosesnya kita tidak bisa natk@én antara peran guru dan

peran siswa.

Dalam metode pembelajaran simulasi, terlebih dagutu harus menerangkan
konsep dan substansi dari materi yang dipelajad, it bisa dilakukan melalui
ceramah atau metode lainya, kemudian guru membgnfiswa agar siswa paham
secara prosedural dari materi yang dipelajari dermgaa menyimulasikannya. Dalam
tahapan ini, peran siswa lebih besar karena sissvAbdt langsung dalam

memerankan tahapan-tahapan dari prosedur yangrjiean guru.

Misalnya dalam materi siklus akuntansi perusahasa,] siswa ada yang
bertugas sebagai penyedia jasa, dan ada yangréoerpebagai pelanggan. Ketika
terjadi transaksi, keduanya harus melakukan petacatesuai prosedur yang telah

diterangkan oleh guru. Siswa juga harus mampu nmatiges bukti transaski apa
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yang harus digunakan, bagaimana cara membuat fyendian siapa saja yang harus

terlibat dalam proses otorisasi bukti transaksi.
b. Metode pembelajaran yang komprehensif

Sardiman (2006:20) menjelaskan bahwa: “"Belajar pwtan perubahan
tingkah laku atau penampilan, dengan serangkaiagiate®m misalnya dengan
membaca, mengamati, mendengarkan, meniru dan &bagainya.” Sedangkan
Dimyati dan Mudjiono (2002:18) menyatakan bahwaeldar merupakan proses
internal yang kompleks, yang terlibat dalam prasésrnal tersebut adalah seluruh

mental yang meliputi ranah-ranah kognitif, afekdén psikomotorik.”

Aspek-aspek dalam ranah kognitif antara lain; pe&gean ihtroducing,
pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis dan evaldapek-aspek tersebut seperti
mata rantai yang saling menyambung. Pengetahuampai@an aspek dasar terendah
sedangkan aspek paling kompleks adalah kemampuanasu Untuk mencapai
kemampuan evaluasi, seorang siswa harus meleatatpan — tahapan sebelumnya

secara menyeluruh.

Dari dua definisi belajar di atas, bisa disimpulksahwa belajar merupakan
suatu kegiatan yang komprehensif, tidak parsiah, ld@arus bisa menyentuh semua
aspek. Salah satu unsur belajar yang mempunyan p&gaifikan dalam proses
belajar mengajar adalah metode pembelajaran. Sghingetode pembelajaran

seharusnya memiliki sifat komprehensif pula.
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Karakteristik berikutnya dari metode pembelajaranutasi adalah memiliki
sifat komprehensif. Dalam metode pembelajaran sisaiukiswa tidak hanya cukup
paham materi, tapi sampai memiliki keterampilanhag@imana penjelasan pada

bahasan sebelumnya.

c. Melatih siswa bekerjasama dalam kelompok secar a efektif

Menurut Lansberger (dalam www.ut.ac.id, 2008 :Kemampuan Seseorang
untuk memahami suatu materi yang sedang dipelsggrdapat dipengaruhi oleh
hubungannya dengan orang lain”. Artinya seseoraadpikg-kadang atau bahkan
sering memerlukan bekerja atau belajar secaraAlasan kebutuhan belajar secara

tim ini bisa bermacam-macam, seperti :

- Agar termotivasi untuk belajar, karena kelompok gy&uat biasanya akan
saling memotivasi untuk belajar.

- Lebih mudah memahami suatu informasi/pengetahusenk anggota dalam
kelompok saling mengisi dalam belajar.

- Adanya pelajaran tertentu yang menuntut belajaardakelompok sebagai

bagian dari kegiatan atau tugas belajar.

Dalam metode pembelajaran simulasi, siswa dituatdtik bisa bekerjasama
dengan siswa lainnya, seperti dalam dunia kerjaalmya bagian pencatatan di suatu
perusahaan tidak bisa bekerja sendirian tanpa ad&eyasama dengan bagian

gudang, bagian penjualan dan bagian keuangan. tSépérya metode simulasi
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berkelompok, siswa yang satu aldraringdata dan informasi dengan siswa lainnya

agar mampu menyelesaikan tugasnya dalam simutasbid.

Misalnya dalam simulasi, siswa diminta membuat &siupenjualan barang
dagangan, maka siswa yang bertugas sebagai baglangakan mencatat transaksi
pada kartu persediaan, tapi dia tidak bisa mensatatlum ada otorisasi penjualan
dari bagian penjualan. Bagian keuangan akan medntratasaksi tersebut setelah
menerima otorisasi dari bagian penjualan dan bagimlang. Demikian juga untuk
transaksi-transaksi lain yang membutuhkan kerjaasamtara satu siswa dengan
siswa lainnya. Sehingga bisa disimpulkan bahwa deefzembelajaran simulasi ini

melatih siswa untuk bisa bekerja sama dalam tirarsesfektif.

Sekilas dari penjelasan di atas, metode simulashinp dengan metodeole
playing atau bermain peran. Sebenarnya terdapat perbedsmen prinsipil antara
metode bermain peran dengan metode pembelajratasimMisalnya dalam contoh
kasus di atas, bila menggunakan metode bermaim pejaan utama dari pelajaran
bukan untuk melatih siswa terampil menjalankanss#&tem di perusahaan, tetapi
bertujuan agar siswa mampu menghayati dari rangktibfbagaimana rasanya bila
dia bertugas sebagai bagian gudang. Contoh laig {etnh jelas misalnya dalam
pelajaran sejarah pada bahasan perang Diponegdeo,menggunakan metode
bermain peran tujuannya adalah agar siswa benar-lix$a menghayati bagaimana
perjuangan seorang pangeran Diponegoro, sedangkadilihat dari sudut pandang

metode pembelajaran simulasi maka tujuannya adatdabk melatih agar siswa
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terampil berperang. Sehingga terdapat perbedaag waendasar antara metode

pembelajaran simulasi dengan metode pembelajatamplaying.

d.Menuntun siswa pada proses peralihan is pengetahuan ke arah proses

pengaplikasian teori dalam realita kehidupan

Sebagaimana penjelasan sebelumnya, bahwa metodeelpgaran simulasi
berusaha memindahkan kondisi realitas ke dalansk&ahingga metode ini akan
menuntun siswa belajar secara kontekstual tanpainggalkan pemahaman
konseptual. Pemahaman konseptual akan menjadi mbedgl siswa waktu

menjalankan simulasi. Belajar kontekstual menunuit (1993:41) adalah :

When students (learners) process new informatioknowledge in such a
way that it makes sense to them in their frameeférence (their own inner
world of memory, experience, and response). Thgrageh to learning and
teaching assumes that the main naturally seeksingeancontext — that is, in
the environment where the person is located —aatl ithdoes so throught
searching for relationships that make sense aneaaseful.

Dari pernyataan tersebut bisa disimpulkan bahwajdrelsecara kontekstual
bertujuan membantu siswa untuk memahami makna mag@Er dengan
mengaitkannya terhadap konteks kehidupan merekarisehhari dalam konteks
pribadi, sosial dan kultural (environment) sehingga siswa memiliki
pengetahuan/keterampilan yang dinamis dan fleksibglk mengkonstruksi sendiri

secara aktif pemahamannya.

Karakteristik tersebut bisa ditemukan dalam metpdebelajaran simulasi,

siswa dituntun untulearning by doingSetelah siswa memiliki gambaran atas materi
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yang dipelajari mereka langsung dihadapkan paddigfrealita buatan” sehingga
akan memperkuat pemahamannya tersebut untuk tasipn dalam keterampilan.
Mereka mempelajari materi yang diajarkan guru seéamntekstual dalam ‘“realita

buatan” tersebut dan hal ini sangat cocok dengaariipembelajaran SMK.

e. M emer|lukan sarana penunjang yang memadai

Karakteristik berikutnya dari metode pembelajaranutasi adalah perlunya
sarana yang memadai untuk melaksanakannya. Halénipakan rasionalisasi dari
hakikat metode pembelajaran simulasi itu sendaituyberusaha menciptakan realita
kehidupan ke dalam kelas melalui “realita buataiéntunya dalam menciptakan
kondisi tersebut akan memerlukan alat dan bahan tagapta kondisi yang mirip
realita. Sebagai contoh, bila guru ingin menerapketode pembelajaran simulasi
pada pelajaran menerbangkan pesawat, tidak murghlirnersebut bisa terwujud
tanpa adanya alat yaitu model pesawat terbang mugag dikondisikan mirip

aslinya.

Dalam kompetensi kejuruan/diklat akuntansi pun d&e&ani bila akan
melaksanakan metode pembelajaran simulasi, haraiscding terlebih dahulu sarana
apa saja yang diperlukan sehingga simulasi bistargsmung. Misalnya alat dan
bahan yang digunakan untuk materi siklus akuntadsiah bukti-bukti transaksi,

buku jurnal, buku besar, format neraca, format \sbeéet, format laporan keuangan,
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stempel, mesin kas register, komputer dan lain-lggng gunanya untuk

mengkondisikan agar pembelajaran mirip dengan keaya

Demikian beberapa hal yang menjadi karakteristiktoohe pembelajaran
simulasi. Karakteristik inilah yang menjadikan ndgo pembelajaran simulasi

memiliki ciri khas dan berbeda dengan metode pemdr@n yang lain.

4. Prasyar at Pelaksanaan M etode Pembelgjaran Simulasi

Pada prinsipnya dalam proses belajar mengajark @da satu pun metode
pembelajaran yang terbaik, yang ada adalah meteldgab yang tepat untuk proses
belajar tersebut. Artinya metode pembelajaran dadigeengaruhi oleh situasi dan
kondisi yang terjadi saat proses belajar. Denganilden metode simulasi tidak
selalu tepat setiap saat untuk digunakan, akaanargg bagaimana karakteristik dari
siswa, guru, materi pembelajaran dan faktor surdaga yang ada.

Metode pembelajaran simulasi bisa dilaksanakarraetaktif dengan syarat :

1. Menurut Depdiknas (134 :2005) dalam buku Kumpulanetdde
Pembelajaran/Pendampingan, Metode simulasi menarluketersediaan
“bahan dan alat yang memadai untuk melaksanakanlasimtersebut”,
misalnya dalam pelajaran akuntansi bila ingin nsdakkan metode
simulasi harus ada bukti transaksi, ada buku jurada mesin kalkulator

dan sebagainya yang disediakan pihak sekolah.
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2. Kesiapan dari guru untuk mengarahkan siswa dalanlaksenakan
simulasi,(Syaiful Bahri Djamarah 2006 :92) artinyaru memahami betul
apa yang harus dilakukan siswa dalam simulasi batseuru berperan
sebagai sutradara yang memberi batasan dan areharmgga apa yang
disimulasikan tidak keluar dari koridor tujuan pestajaran. Guru harus
membuat perencanaan yang jelas. Dalam perencareaebut harus
terdapat tujuan dan indikator yang diharapkan BBM yang terjadi.

3. Kesiapan dari siswa untuk melaksanakan simuladinyar sebelum
melaksanakan simulasi siswa sudah memahami apa ys@j@ harus
dilakukannya. Dengan demikian berarti metode sisiwulai harus
dipadukan dengan metode lain misalnya metode céraimagsinya untuk
membuat prekondisi yang kondusif untuk simulasi.

4. Tersedianya waktu yang cukup untuk melaksanakamlasmn Kegiatan
harus utuh, tidak boleh terganggu karena waktu yiaek mencukupi.
Sehingga metode ini tidak cocok bila digunakan paeétajaran yang

memiliki waktu relatif pendek misalnya 2 jam petaja

3. Langkah Penerapan Metode Pembelajaran Simulasi
Dalam pelaksanaannya, metode pembelajaran simb&sis selalu disertai
dengan ceramah sebagai pengantar untuk melaksanskanlasi. Langkah

pelaksanaan simulasi bisa dibagi dalam tiga fage ypembukaan, kegiatan inti dan
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kegiatan releksi serta evaluasi. Penyusunan langietiode pembelajaran simulasi
akan sangat tergantung dari materi yang harus shkséswa.

Berikut ini penulis susun langkah pelaksanaan neefmeimbelajaran simulasi
sesuai yang sesuai dengan judul penelitian yaimulasi pada pembelajaran
akuntansi dengan materi siklus akuntansi perusahasen Alokasi waktu satu
pertemuan 6 jam pelajaran. Pendekatan yang digaradaah simulasi kelompok.

Langkah —langkah pelakasanaan metode simulasi dasekpembukaan antara
lain :

1) Membuka pelajaran

Membuka pelajaran dalam metode pembelajaran simudlek jauh berbeda
dengan metode pembelajaran yang lain. Tujuan utlarigoembukaan adalah untuk
apersepsi siswa pada konsep sebelumnya yang tgalajdri dan hubungannya
dengan materi yang akan dipelajari.

2) Menjelaskan tujuan dan target pembelajaran

Sebelum simulasi dimulai, siswa harus tahain goaldari materi yang akan
dipelajari. Guru pun secara sepintas menyampaikamnigka konseptual dari materi,
hal ini sangat penting sebagai bekal bagi siswakumtenjalankan simulasi.

Bila materi yang akan disimulasikan adalah mat&hus akuntansi perusahaan
jasa, maka guru harus menerangkan apa target yang ldicapai setelah materi
selesai dipelajari, misalnya target minimal untukteni ini adalah siswa mampu

menyusun laporan keuangan. Diterangkan juga lsieastelah paham target tersebut
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guru akan memfasilitasi siswa dengan membuat agnhdbari materi tersebut dimana
siswa akan terlibat secara aktif dalam prosesnya.

Langkah-langkah pelaksanaan metode pembelajaratesinpada kegiatan inti
antara lain :

1) Memberi petunjuk pelaksanaan simulasi dari matmngyakan dipelajari.

Setelah siswa dianggap paham dengan apa yang diledsanakan, guru
membagi siswa menjadi 10 kelompok, atau setiapnieddx terdiri dari 4-5 orang.
Kemudian guru memberi arahan bahwa kelompok tetselibaratkan sebuah
perusahaan jasa yang terdiri dari pimpinan danakeay. Siswa ada yang bertugas
sebagai pimpinan perusahaan, bagian keuangan, nbggiacatatan dan bagian

pelayanan pelanggan.

Guru meminta setiap kelompok untuk menyetorkan ndamjabatan anggota-
anggotanya dalam perusahaan tersebut. Bila sensua shendapatkan tugasnya
masing-masing beri mereka waktu untuk saling mealgg@batan satu sama lain

dalam kelompok masing-masing.

2) Membagikan alat dan bahan simulasi.

Langkah berikutnya, guru mendistribusikan alat dmhan simulasi yang
dibutuhkan kelompok. Alat-alat yang digunakan datamulasi ini adalah kalkulator,
mesin cash register (bila ada), dan alat tulisaBgklan bahan yang diperlukan untuk

berjalannya kegiatan simulasi untuk materi siklkgndansi perusahaan jasa antara
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lain : bukti transaksi perusahaan,buku jurnal,bbksar, dan neraca saldo. Bahan
yang penting sebagai “skenario” berjalannya simukdalah soal yang berisi
transaksi pada perusahaan yang terjadi selamgegtde. Soal ini akan menuntun
siswa melaksanakan simulasi. Jangan lupa guru maenerangkan fungsi dari alat

dan bahan yang dibagikan.

3) Melaksanakan simulasi materi

Guru harus menjamin siswa memahami apa yang haguskelakukan. Setiap
siswa melaksanakan peran masing-masing dalam simaisalnya ketika terjadi
transaksi dengan pelanggan yang menggunakan jasaapaan, siswa tahu tugas
masing-masing. Siswa tahu di antara mereka ada yergbuat nota tanda terima
kas, ada yang mencatat pada jurnal, ada yang meragdkan mesin cash register
dan lain-lain. Sehingga tujuannya siswa menjadigadanbahwa ketika terjadi suatu

transaksi maka akan melibatkan bagian-bagian tertilam perusahaan.

Dalam proses ini guru harus sabar membimbing dambeg motivasi pada
siswa untuk memahami perannya di perusahaan imdagneebut. Sebaiknya guru
berkeliling ke setiap kelompok untuk memantau pefk@ngannya. Bila terdapat

kelompok yang melakukan kesalahan guru langsunghmerkoreksi.

Simulasi dengan pendekatan kelompok lebih rumit deasting timetapi

pendekatan ini mampu menciptakan situasi yang nkatideeadaan sebenarnya.
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Bila guru ingin melakasanakan simulasi dengan peatda individu, siswa
tidak harus dibagi menjadi beberapa kelompok tegapii langsung menunjuk peran
siswa. Misalnya semua siswa bertugas sebagai bagiarntansi. Guru membagikan
alat dan bahan yang diperlukan. Karena siswa dikusgbagai bagian akuntansi,
maka guru bisa langsung memberikan bukti-buktisa#si yang harus mereka catat
dalam jurnal sampai tersususnya neraca saldo. Ratageini tidak terlalu rumit
namun siswa hanya memahami secara parsial apa tgmagli dalam sebuah
perusahaan. Dalam pedekatan ini siswa dilatih unhd&mpu membaca bukti

transaksi yang sudah ada, bukan membuat buktiekanerdasarkan soal.

Kemudian, guru membimbing siswa sampai mampu mgigar sendiri secara
mandiri tanpa bantuan guru. Sehingga metode pejabaiasimulasi pada mata

diklat akuntansi ini memerlukan waktu yang cukupda

Setelah kegiatan simulasi dianggap berjalan lamdianana mayoritas siswa
paham dan bisa melaksanakan tugasnya masing-magung, mengevaluasi

keterampilan mereka dalam kegiatan penutup.

Untuk mengetahui kondisi siswa pasca simulasi, gnamberi kesempatan
kepada siswa untuk bertanya, berdiskusi dan mé&seflenateri yang telah
disimulasikan. Simulasi bisa dijalankan berulangngl dengan rotasi peran sehingga
semua siswa paham tugas dari bagian lainnya dakomsghaan. Bila proses ini

sudah dianggap cukup selanjutnya guru memberialatisebagai evaluasi. Alat
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evaluasi yang digunakan harus soal-soal praktek saétu tipe dengan soal yang
diberikan waktu simulasi, bukan soal narasi. Halkartujuan untuk mengetahui
apakah metode pembelajaran simulasi yang digunakampu diikuti siswa atau

tidak.

D. Prestasi Belajar
1. Definisi Prestasi Belajar

Winarno Surakhmad (1986 : 45) menyatakan bahwast&se belajar adalah
hasil belajar siswa yang diperoleh dari hasil upte test yang tercantum pada buku
hasil prestasi, sehingga menentukan berhasil tigakiswa dalam belajar.”

Dalam konteks di lembaga pendidikan prestasi belagalah keseluruhan
kecakapan yang dicapai siswa melalui proses bethjaekolah yang dinyatakan
dalam nilai-nilai. Nilai-nilai ini adalah berupa gim-angka yang didapatkan oleh
siswa dari mulai awal proses pembelajaran samgar gembelajaran melalui tes

tertulis maupun tes lisan.

Dalam melaksanakan suatu kegiatan belajar mengajestasi belajar siswa
merupakan output yang selalu diharapkan oleh oosagg yang terlibat dalam
proses belajar mengajar tersebut, baik itu bagvasiguru, maupun bagi orang tua
siswa yang secara tidak langsung ikut andil dalamlgelajaran tersebut. Prestasi
belajar ini merupakan hasil dari usaha guru yamgubas untuk mengajar dan siswa

yang berfungsi sebagai subjek ajar.
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Kata prestasi berasal dari kgteestatie kemudian dalam bahasa Indonesia

menjadi prestasi berarti hasil usaha. Abin Syanms(2003:7) menyatakan bahwa:

Prestasi belajar merupakan indikator dari perubatlan perkembangan
perilaku dalam term-term pengetahuan (penalarakypsi(penghayatan) dan
keterampilan (pengalaman). Perubahan dan perkerabaing mempunyai arah
yang positif dan negatif dan kualifiksinya pun akarbagi-bagi, seperti tinggi,
sedang, rendah atau berhasil, tidak berhasil, @as tidak lulus. Kriteria tersebut
akan tergantung pada diri siswa itu sendiri.

Oemar Hamalik (2003:68) menjelaskan “Prestasi nakap sesuatu yang
dibutuhkan seseorang untuk mengetahui kemampuatalsemelakukan kegiatan
yang bersifat belajar, karena prestasi adalah Ih&$djar yang mengandung unsur
hasil penilaian, hasil usaha kerja, dan ukuran kagean yang dicapai suatu saat.”

Muhibbin Syah (2008:141) menyatakan bahwa "Predtatajar digunakan
untuk menentukan taraf keberhasilan sebuah proskgab mengajar atau untuk
menentukan taraf keberhasilan sebuah program pEagdj

Berdasarkan pendapat tersebut maka dapat disimmpulk@wa pada
hakikatnya prestasi belajar adalah perubahan Rerildalam individu yang
dimanifestasikan ke dalam pola tingkah laku, ketgriéan dan pengetahuan sebagai
hasil belajar yang disadari dan dapat diukur bendas kriteria yang telah ditetapkan
selama mengikuti kegiatan proses pembelajaran.tapa dikatakan bahwa prestasi
belajar yang dicapai siswa merupakan aktualisasiptdensi siswa yang diperoleh
melalui kegiatan belajar dengan materi dalam kateertentu, sesuai dengan

kurikulum yang berlaku.
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2. Faktor yang mempengar uhi Prestas Belajar
Masalah prestasi belajar adalah masalah klasik wamgat sering dibahas
oleh pakar pendidikan. Menurut Ngalim Purwanto @Q07) :

Prestasi belajar siswa dipengaruhi oleh dua faktama yaitu faktor
internal yang datang dari dalam diri siswa dandakksternal yang datang dari
luar diri siswa atau biasa disebut sebagai faktmygklngan. Adapun faktor
internal yang mempengaruhi prestasi belajar sisa@atdberupa kemampuan
siswa, motivasi belajar, minat dan perhatian, sikiam kebiasaan belajar,
ketekunan, sosial ekonomi, faktor fisik dan fsikeedangkan faktor eksternal
dapat berupa kualitas pembelajaran, kompetensi, ggumber belajar, dan
pengaruh lingkungan pergaulan siswa.

Menurut Herbert J. dan William Boodwin ( Dalam SyaMuttagin 2008 : 2 )
mengemukakan ada tujuh faktor yang mempengaruherkebilan/ prestasi dalam
belajar, yaitu:

. Karakteristik siswa

. Faktor tenaga pengajar

. Faktor materi yang disampaikan

. Faktor media pengajar

. Karakteristik sekolah

. Faktor lingkungan.

. Faktor Metode/ model Pembelajaran

~NOoO O, WNPE

Bila digambarkan dalam suatu bagan, faktor-fakgang mempengaruhi

prestasi belajar digolongkan menjadi faktor dalanhedan faktor dari luar
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UNSUR-UNSUR YANG MEMPENGARUHI PRESTASI BELAJAR

Lingkungan

A\ 4

Unsur Luar

Instrumental

A 4

* Lingkungan alami
* Lingkungan sosial

budaya

Fisiologis

\ 4

A 4

 Kurikulum

* Metode
Pembelajaran

« Sarana dan fasilitas

* Guru

A 4

Unsur Dalam

Psikologis

 Kondisi fisologis
» Kondisi panca
indera

A 4

Sumber : Syaiful B.Djamarah, 2002: 143, disesuaikan

h 4

e Minat

* Motivasi

» Bakat

» Kecerdasan
* Kemampuan

M. Surya (1987:45) menyatakan mengenai rincianfditor-faktor yang

mempengaruhi prestasi belajar yaitu:

a. Faktor Internal

1. Faktor jasmaniah (fisiologi) baik yang bersifat la@an maupun yang diperoleh.
2. Faktor Psikologis, baik yang bersifat bawaan maupamng diperoleh, yang

terdiri atas:
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a) Faktor-faktor intelektif yang meliputi faktor pot&al, yaitu kecerdasan dan
bakat serta faktor kecakapan nyata, yaitu pregsas dimiliki.
b) Faktor non intelektif yaitu unsur-unsur kepribadi@ntentu seperti sikap,
minat kebutuhan, motivasi, emosi dan penyesuaian.
Faktor kematangan fisik maupun psikis.
Faktor Eksternal
. Faktor sosial yang terdiri atas
a) Lingkungan keluarga
b) Lingkungan sekolah
c¢) Lingkungan masyarakat
d) Lingkungan kelompok
2. Faktor budaya seperti adat istiadat, ilmu pengetahtieknologi dan kesenian.
3. Faktor lingkungan fisik.
4. Faktor lingkungan spiritual/keagamaan.

o w

E. Hasil Penelitian Terdahulu

Hasil penelitian terdahulu penting peneliti sampaik sebagai bahan
perbandingan dan rujukan. Penelitian tentang mepedebelajaran simulasi banyak
dilakukan pada mata pelajaran eksak seperti di MtdA teknik, dari beberapa
referensi yang peneliti baca, belum ada yang aesgesifik meneliti metode
pembelajaran simulasi dalam pelajaran akuntanshaidiah ini hasil-hasil penelitian
terdahulu yang berkaitan dengan penelitian yarakdkan oleh peneliti.

Tika Mustika (2007) , melakukan penelitian dengadu) Penggunaan Metode
Simulasi dalam Pembelajaran Josuushi yang Berkd&@amgan Waktu. Penelitian
dilakukan di SMA Negeri 1 Baleendah kelas X-Bahasadengan desaiQuasi
Eksperimen. Kesimpulannya metode pembelajaran asnuberpengaruh positif
terhadap prestasi belajar siswa, dimana Berdas#r&sihpengolahan data diperoleh
nilai rata-rataPretest29,65 dan rata-ratBosttest71,25. Dari hasil pengolahan data

diperoleh nilai t hitung sebesar 10,534, berdasada?7 pada taraf signifikasi 5%
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diperoleh t tabel sebesar 1,70. Karena nilai tnigjtlebih besar daripada nilai t tabel
maka hipotesis diterima.

Suhaedah (2005), melakukan penelitian dengan Jeeningkatan Aktivitas
Siswa dalam Pembelajaran IPS dengan Menggunakaod®@&imulasi Di Sekolah
Dasar (Penelitian Tindakan Kelas Pada Kelas V SDMafeéng Kabupaten
Purwakarta). Desain penelitian menggunak&ssroom action researchasilnya
peneliti meyimpulkan bahwa metode pembelajaran Isishulapat memacu aktivitas
siswa dalam pembelajaran IPS.

Sunarso (2005) , melakukan penelitian dengan J&dofil Cohesiveness,
Sharingnesgdan Pemahaman Konsep Siswa SMA pada Pembelajanéekilogi
melalui Metode Simulasi. Penelitian menggunakamid€3uasi Eksperimen dengan
hasi metode simulasi mampu meningkatkan rasa tdyéd@agi dan pemahaman
konsep dalam mata pelajaran biologi. Peneliti n@redndasikan untuk menerapkan

metode pembelajaran simulasi ini perlu perbaikdandanedia yang digunakan

F. Kerangka Pemikiran

Nasrun Harahap (dalam Syaiful Bahri Djamarah, 12B¥memberikan batasan
bahwa “prestasi belajar adalah nilai pendidikanateg perkembangan dan kemajuan
murid yang berkenaan dengan penguasan bahan palajang disajikan kepada
mereka serta nilai-nilai yang terdapat dalam kuuii. Sedangkan Hendari Nawawi
(dalam Indra M. Ghazali 2007:25) menjelaskan tentgmestasi belajar yaitu:

“Tingkat keberhasilan siswa dalam mempelajari mgtetajaran di sekolah yang
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dinyatakan dalam bentuk skor, diperoleh dari hees| mengenai materi pelajaran

yang telah disajikan.”

Merujuk kepada dua pendapat di atas, maka dapaibdikesimpulan bahwa
prestasi belajar adalah suatu penilaian yang dakuoleh guru terhadap
perkembangan dan kemajuan siswa dalam aspek Kogaigktif dan psikomotor
setelah siswa berhasil menyelesaikan bahan pelayarsg diberikan oleh guru yang
terdapat dalam kurikulum. Prestasi belajar siswieabthanya berfungsi sebagai alat
untuk mengetahui sejauh mana perkembangan kogafeitif dan psikomotor siswa
setelah melakukan aktivitas pembelajaran, tetapgdulain yang lebih penting dari
prestasi belajar siswa ini adalah sebagai upaya yhlakukan oleh guru untuk

memotivasi siswa agar dapat meningkatkan kemauatalgan belajar.

Dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar inarg@asa tidak selalu
berhasil sesuai dengan tujuan yang telah ditetapletapi seringkali mengalami
kendala-kendala dan hambatan yang dapat menggakeygajuan belajar siswa.
Kendala-kendala yang mempengaruhi prestasi betigara ini tidak terlepas dari

faktor-faktor yang mempengaruhi belajar itu sendiri

Prestasi belajar dipengaruhi oleh dua faktor, ngkedan eksternal, penyebab
utama kesulitan belajaterning disabilitie$ yaitu adanya kemungkinan disfungsi
fisiologis, sedangkan penyebab utama problemaarefajprning problemy adalah

faktor eksternal, yaitu antara lain berupa stratpgimbelajaran yang Kkeliru,
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pengolahan kegiatan belajar yang tidak membangkitkativasi belajar anak, dan

memberi ulangan penguatan yang tidak tepat (Mulysdmdurahman, 2003:13)

Sedangkan menurut hasil penelitian Crothatad M. Surya, 1987:99) sebab-

sebab kesulitan belajar itu adalah:

Tindakan guru yang di luar batas, di dalam atduati sekolah.

Kurang minat murid.

Kurang adanya pemahaman terhadap murid oleh guru.

Kurang cakapnya murid-murid dalam mengerjakan tygag diharapkan.
Sikap acuh tak acuh terhadap orang tua.

Renggangnya hubungan rumah dengan sekolah.

Kurang cakapnya sekolah dalam mengatur pertumbaimak-anak dalam
melaporkan pertumbuhan belajar siswa terhadap ottaag murid dan
masyarakat.

8. Kurikulum yang kurang fleksibel.

Noak~wdE

Terdapatnya kendala-kendala dalam proses belajagaje yang dihadapi
siswa akan mengakibatkan kesulitan belajar bagiasitu sendiri, dengan kata lain
siswa tidak akan mencapai tingkat keberhasilan atekat kualifikasi yang telah
dirumuskan dalam tujuan pembelajaran oleh pihaklabk Pada dasarnya kesulitan
yang dialami oleh siswa dalam suatu proses penalvalajdipengaruhi oleh dua
faktor, yaitu faktor intern dan faktor ekstern,aft Oemar Hamalik (2003:112)
mengatakan adanya empat faktor yang menimbulkaulitees belajar bagi siswa,

yaitu:

1. Faktor yang bersumber dari diri sendiri

Tidak mempunyai tujuan belajar yang jelas
Kurangnya minat terhadap bahan pelajaran
Kesehatan yang sering terganggu
Kecakapan dalam mengikuti pelajaran

aoow



37

2. Faktor yang bersimber dari lingkungan sekolah
a. Cara memberikan pelajaran
b. Kurangnya alat-alat
c. Bahan pelajaran tidak sesuai dengan kemampuan
d. Penyelenggaraan pelajaran yang terlalu padat
3. Faktor yang bersumber dari lingkungan keluarga
a. Masalah kemampuan ekonomi
b. Masalah broken home
c. Kurangnya kontrol orang tua
4. Faktor yang bersumber dari lingkungan masyaraka
a. Gangguan dari jenis kelamin lain
b. Bekerja disamping sekolah
c. Tidak mempunyai teman belajar bersama

Faktor-faktor tersebut akan terusnja@i penghambat bagi siswa untuk
mengembangakan kemampuannya dalam belajar jikaasisvgebut tidak segera

berusaha untuk mengatasinya.

Jika dikaitkan dengan pendapat Oemar Hamalik mengésaktor-faktor
penghambat dalam belajar siswa, maka dalam pemeliini faktor yang
mempengaruhi prestasi belajar siswa terletak pad&orf yang bersumber dari
lingkungan sekolah, yaitu mengenai cara memberpg&lajaran oleh seorang guru
kepada siswa atau lebih dikenal dengan metode rjanga

Pemilihan metode pembelajaran yang sesuai dengaantkurikulum dan
potensi siswa merupakan kemampuan dan keteramg#daar yang harus dimiliki
oleh seorang guru ( Djahiri, 1992:67 ). Hal iniabdri oleh asumsi, bahwa ketepatan
guru dalam memilih model dan metode pembelajaraan derpengaruh terhadap
keberhasilan dan prestasi belajar siswa, karenadagtembelajaran yang digunakan

oleh guru berpengaruh terhadap kualitas prosegapehengajar yang dilakukannya.
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Ketika berbicara mengenai metode pembelajaranakéa menemukan banyak
sekali jenisnya, disebabkan karena metode dipehgaeh banyak faktor(Fat
Hurrahman 2007:1), antara lain

Tujuan yang berbagai macam jenis dan fungsinya.

Anak didik yang berbagai macam tingkat kematanganny
Situasi yang bermacam-macam keadaannya.

Fasilitas yang mempunyai beragam kwalitas dan kvesntya.
Pribadi guru serta kemampuan profesionalnya yargebl@a-beda.

agbhwhpE

Dari teori dan pendapat — pendapat di atas kesanpya adalah prestasi

belajar dipengaruhi oleh metode pembelajaran yaqundkan guru.

Metode pembelajaran simulasi berpengaruh pada agredielajar siswa,
khususnya siswa SMK karena dalam metode pembeilagiraulasi, ranah yang
ditonjolkan adalah ranah keterampilan sehinggaasedengan tujuan pembelajaran
Akuntansi di SMK. Lulusan SMK akan dihadapkan pddaia kerja dimana yang
dituntut adalah keterampilan kerja, bukan hanyaatseb kemampuan dalam
memahami konsep, sehingga dalam proses pembelagisama SMK harus
dibiasakan untuk menghadapi kondisi yang akan dimiadi dunia kerja. metode
yang mampu menciptakan kondisi nyata kedalam konglemg bukan sebenarnya
adalah metode simulasi.

Selain itu dalam metode pembelajaran simulasi, ssissuntut untuk
memposisikan diri seperti di dunia kerja secaratayyasehingga metode ini

diharapkan bisa mendukung relevansi antara SMKatedgnia kerja



39

Berdasarkan kerangka pemikiran tersebut, maka dilsuatu paradigma
penelitian. Menurut Sugiyono (2006 :6) yang dumdksaradigma penelitian adalah:

Pola pikir yang menunjukan hubungan antara varighe) aka diteliti yang
sekaligus mencerminkan jenis dan jumlah rumusaral@asang perlu dijawab
melalui penelitian, teori yang digunakan untuk nnewskan hipotesis,jenis dan
jumlah hipotesis.

Berdasarkan definisi tersebut maka paradigma gemeini adalah

BAGAN 2.2
PARADIGMA PENELITIAN

Metode Simulasi Prestasi Belajar

A 4

Keterangan ———  : Menunjukan adanya pengaruh dari regiecthbelajaran

simulasi terhadap prestasi belajar siswa.

Dalam penelitian ini perlu adanya asumsi. ASsumsim@gang peranan penting
dalam penelitian, menurut Komarudin ( 1994 :22)vizah
Asumsi adalah sesuatu yang dianggap tidak mempgmgatau dianggap
konstan. Asumsi menetapkan faktor yang diawasimsswdapat berhubungan
dengan syarat-syarat, kondisi-kondisi dan tujuarsumsi memberikan
hakekat,bentuk dan arah argumentasi.
Berdasarkan pengertian tersebut penyusun merumaskansi sebagai berikut:

1) Kondisi awal antara kelas yang menggunakan metoelmbelajaran

simulasi dengan kelas yang tidak menggunakan mepmtabelajaran



2)

3)

4)

5)
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simulasi memiliki karakteristik yang relatif samt@ memiliki perbedaan
yang tidak signifikan.

Lingkungan sekolah dianggap kondusif terhadap pebgegan Metode
pembelajaran.

Terdapat fasilitas yang mendukung untuk diselersdjgamya metode
simulasi.

Guru memahami secara metodologis dan praktis mepaiebelajaran
simulasi.

Faktor-faktor lain yang berpengaruh pada prestaijdr, seperti berupa
kemampuan siswa, motivasi belajar, minat dan pematsikap dan
kebiasaan belajar, ketekunan, sosial ekonomi, fak&k dan fsikis,

kompetensi guru, sumber belajar, dan pengaruhudimggn pergaulan siswa

dianggap konstan.
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G. Hipotesis

Menurut Winarno (1986: 38),” Hipotesis merupakarrupsusan jawaban
sementara terhadap suatu soal yang dimaksudkangasehantutan sementara
penyelidikan untuk mencari jawaban yang sebenarng@tiangkan Komaruddin
(1994 : 81) mengemukakan bahwa hipotesis adalah :

1. Sesuatu yang belum dibuktikan tetapi dianggap ben&k argumentasi
atau kajian atau pemeriksaan lebih jauh.

2. Jawaban sementara atas suatu masalah.

3. Kesimpulan atau perkiraan yang cermat dan tajang yarumuskan dan
untuk sementara diterima sebagai kebenaran untakelaskan kenyataan,
peristiwa,kondisi yang diamati, dan untuk membingbpenelitian lebih
jauh.

4. Suatu anggapan yang bertindak sebagai penjelasatatifte suatu

pertanyaan yang dikemukaan untuk dijawab oleh spafcobaan atau
serangkaian observasi.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengatah penggunaan metode
pembelajaran simulasi terhadap prestasi belajarastengan cara membandingkan
antara kelas yang menggunakan metode pembelajarmamasi dengan kelas yang
tidak menggunakan metode pembelajaran simulasii papeliti tidak mencari
apakah pengaruh tersebut positif atau negatif. Bendemikian hipotesis dalam
penelitian ini adalah : “Terdapat perbedaan psedialajar yang signifikan antara
kelas yang menggunakan metode pembelajaran simidsggan kelas yang tidak

menggunakan metode pembelajaran simulasi.”



